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ABSTRAK 

 

Bau pesing yang ada pada toilet sangat mengganggu bagi lingkungan. Hal itu 

dikarenakan adanya kandungan amonia dalam urine. Amonia merupakan senyawa 

yang dapat merusak kesehatan jika terhirup oleh manusia dalam konsentrasi tinggi 

sehingga perlu adanya penanganan untuk mengendalikan hal tersebut. Tujuan dari 

penelitian ini adalah membuat karbon aktif dari kopi Lampung dan kulit pisang 

sebagai bahan adsorban, menganalisis karakterisasi gugus fungsi material 

adsorban, dan mengetahui laju serap material karbon aktif terhadap amonia 

dengan menggunakan sensor MQ 135. Adsorpsi merupakan proses yang terjadi 

ketika fluida, cairan, maupun gas terikat kepada zat penyerap baik padatan atau 

cairan yang membentuk lapisan tipis pada permukaannya. Dalam pembuatan 

karbon aktif menggunakan 2 metode aktivasi, yaitu metode kimia dengan 

memberikan H₂SO₄ sebagai aktivator  dan metode fisika dengan cara dipanaskan 

dalam suhu 200°C. Sedangkan metode penyerapan yang digunakan adalah metode 

batch dengan material adsorban, amonia, dan sensor. Hasil pengujian FTIR pada 

karbon aktif kopi lampung menunjukkan adanya gugus fungsi N-H amina yang 

merupakan turunan amonia dengan atom hidrogennya. Sedangkan pada karbon 

aktif kulit pisang setelah mengadsorp amonia ditunjukkan dengan adanya gugus 

fungsi C-X klorida atau haloalkana. Laju serap yang diperoleh dari pengaplikasian 

karbon aktif kopi Lampung terhadap amonia sebesar 4 x 10ˉ⁸ ppm/s. Sedangkan 

nilai laju serap dari karbon aktif kulit pisang terhadap gas amonia sebesar -1 x 

10ˉ³ ppm/s. 

 

Kata kunci : Adsorpsi, amonia, karbon aktif, sensor MQ-135 
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ABSTRACT 

The smell of urine in the toilet is very disturbing for the environment. This is due 

to the presence of ammonia in the urine. Ammonia is a compound that can 

damage health if inhaled by humans in high concentrations, so it needs to be 

handled to control it. The purpose of this study was to make activated carbon 

from Lampung coffee and banana peel as adsorbent material, analyze the 

characterization of the functional group of the adsorbent material, and determine 

the absorption rate of activated carbon material to ammonia using the MQ 135 

sensor. Adsorption is a process that occurs when a fluid, liquid, or gas is bound to 

an adsorbent, either a solid or a liquid, which forms a thin film on its surface. In 

the manufacture of activated carbon using 2 activation methods, namely the 

chemical method by giving H₂SO₄ as an activator and the physical method by 

heating it at a temperature of 200°C. While the absorption method used is the 

batch method with adsorbent material, ammonia, and sensors. The results of the 

FTIR test on Lampung coffee activated carbon showed the presence of an N-H 

amine functional group which is an ammonia derivative with a hydrogen atom. 

Meanwhile, the activated carbon of banana peel after adsorption of ammonia was 

indicated by the presence of the C-X chloride or haloalkane functional groups. 

The absorption rate obtained from the application of Lampung coffee activated 

carbon to ammonia is 4 x 10ˉ⁸ ppm/s. While the absorption rate of banana peel 

activated carbon to ammonia gas is -1 x 10ˉ³ ppm/s. 

 

Keywords : Adsorption, ammonia, carbon active, MQ-135
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Di Indonesia, tepatnya di ibu kota Jakarta, saat ini terdapat moda 

transportasi baru yaitu MRT ( Moda Raya Terpadu). Adanya MRT ini 

sangat membantu warga ibu kota dalam melakukan aktivitas sehari-hari 

mereka. MRT mulai beroperasi pada tanggal 1 April 2019. Akan tetapi, 

banyak sekali keluhan para penumpang MRT yang terdengar. Salah satu 

keluhannya adalah adanya bau pesing disekitaran MRT. Salah satu 

penumpang MRT menyatakan bahwa toilet yang ada disetiap stasiun telah 

tersedia dengan fasilitas yang lengkap, akan tetapi masih banyak orang 

yang buang air kecil ditempat yang tidak tepat dan tidak layak (Liputan 6, 

2019). 

Bau pesing yang ditimbulkan dikarenakan terdapat kandungan 

amonia di dalam urea yang merupakan salah satu kandungan urine. Selain 

mengandung urea, urine juga mengandung zat lain, yaitu asam ureat, 

garam, dan hormon yang diproduksi oleh tubuh. Penyebab urine berbau 

juga dikarenakan faktor kesehatan, pola makan, infeksi saluran kencing, 

dan lain-lain. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan digunakan karbon 

aktif kopi lampung dan kulit pisang sebagai adsorben gas amonia dalam 

urine untuk mengurangi bau yang tidak sedap.  

Kopi merupakan salah satu tanaman paling penting di dunia baik 

secara ekonomi maupun sosial. Tanaman ini merupakan komoditi ekspor 

utama negara-negara penghasil kopi. Indonesia sebagai negara tropis, 
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merupakan salah satu negara penghasil kopi. Berdasarkan data FAO, 

Indonesia menduduki urutan ke-empat sebagai negara penghasil kopi 

terbanyak di dunia. Perkebunan kopi di Indonesia sebagian besar masih 

ditangani oleh para petani kecil. Hasil penjualan biji kopi merupakan 

pendapatan utama para petani kopi. 

Pada tahap-tahap pengolahan buah kopi, biji kopi yang telah kering 

digiling kasar menggunakan mesin. Pada tahap ini akan terkelupas dan 

terpisah antara kulit cangkang dan biji kopi. Proses ini biasanya terjadi 

ditempat penggilingan kopi. Dalam penelitian ini, akan memanfaatkan biji 

kopi sebagai bahan dasar pembuatan karbon aktif dengan memanfaatkan 

kandungan hidrokarbon dalam biji kopi yang cukup tinggi yaitu 19,9%. 

Kandungan hidrokarbon yang cukup tinggi dapat menghasilkan karbon 

ketika biji kopi disangrai atau dipanaskan (Prasetyo, 2014). 

Selain kopi, karbon aktif dapat dibuat pula dari bahan dasar kulit 

pisang karena mengingat bahwa jumlah produksi pohon pisang di 

Indonesia sangat melimpah namun dalam pengolahan kulitnya belum 

banyak dikembangkan. Pisang merupakan salah satu tanaman berkeping 

satu dengan nama latin miscacea. Indonesia merupakan salah satu negara 

di Asia Tenggara dengan jumlah produksi tanaman pisangnya cukup 

tinggi. Pada tahun 2017 Indonesia menghasilkan buah pisang sebanyak 

7.162.685 ton buah (FAO, 2017). Sehingga dengan banyaknya pisang 

yang diproduksi tersebut dapat menghasilkan limbah kulit pisang pula dan 

sebanding dengan kebutuhan penggunaan karbon aktif yang dapat dibuat 
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dengan bahan dasar kulit pisang tersebut. Jumlah dari kulit pisang cukup 

banyak sekitar 1/3 dari buah pisang dan sekitar 41,37% kandungan karbon 

yang dimiliki (Mopung, 2008). Kulit pisang dapat dijadikan karbon aktif 

dan hasil dari karbonisasinya mencapai 96,56% (Mirsa, 2013). 

Karbon aktif adalah suatu bahan karbon amorf yang aktif serta 

memiliki permukaan dalam (internal surface), sehingga memiliki daya 

serap yang tinggi. Dengan luas permukaan yang besar, karbon aktif dapat 

mengadsorpsi gas dan senyawa-senyawa kimia tertentu atau sifat 

adsorpsinya selektif. Sifat adsorpsi ini tergantung pada besar kecilnya 

volume pori-pori dan luas permukaan karbon aktif tersebut. Karbon aktif 

dapat digunakan sebagai adsorben karena karbon aktif bersifat sangat aktif 

terhadap partikel-partikel yang kontak dengan karbon aktif tersebut. 

Allah SWT menciptakan unsur karbon dibumi sangat melimpah. 

Salah satu ayat Al-Qur’an yang membahas mengenai karbon dari hasil 

pembakaran kayu adalah Q.S Yasin ayat 80, yang berbunyi :   

 

 

 

Artinya:“Yaitu (Allah) yang menjadikan api untukmu dari kayu yang 

hijau, maka seketika itu kamu nyalakan (api) dari kayu itu.”  

Ayat di atas menjelaskan mengenai (pohon kayu) tumbuhan hijau 

yang melakukan proses pembakaran yang menghasilkan gas oksigen dan 

unsur karbon. Kedua unsur ini (karbon dan oksigen) merupakan unsur 
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penting untuk menghasilkan karbon (api) dengan proses pembakaran 

sempurna. Melalui sinar matahari, pepohonan menyerap bahan yang bisa 

menjadi bahan bakar, jadi tumbuhan hijau dapat menghasilkan energi 

(Prof. M. Quraish Shihab). 

Pada proses pembuatannya, beberapa faktor akan mempengaruhi 

kualitas arang aktif yang dihasilkan. Salah satu faktor adalah kandungan 

pengotor yang terkandung dalam sebuah bahan dasar. Beberapa bahan 

yang telah digunakan untuk pembuatan karbon aktif dan aplikasinya, 

diantaranya adalah karbon aktif dari tempurung kelapa untuk penjernihan 

minyak kelapa, karbon aktif sekam padi untuk penurunan angka peroksida 

minyak kelapa, karbon aktif batang pisang untuk penyerapan logam timbal 

(Halim, 2010).  Melalui proses pengaplikasiannya dapat dilihat tingkat 

kemampuan arang aktif untuk menyerap suatu zat (Wrigleg, 1998). 

Karbon aktif dapat menyerap beberapa gas, antara lain gas amonia yang 

terdapat pada urine dikarenakan sifat karbon aktif yang bagus untuk 

adsorban. 

1.2.Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara membuat karbon aktif berbahan dasar kopi 

Lampung dan kulit pisang? 

2. Bagaimana  hasil karakterisasi FTIR (Fourier Transform Infra 

Red) karbon aktif kopi Lampung dan kulit pisang sebelum dan 

sesudah menyerap cairan amonia?  
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3. Bagaimana laju serap karbon aktif terhadap cairan amonia? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Membuat karbon aktif kopi Lampung dan karbon aktif kulit pisang. 

2. Mengkaji hasil karakterisasi FTIR (Fourier Transform Infra Red) 

karbon aktif kopi Lampung dan kulit pisang sebelum dan sesudah 

menyerap cairan amonia. 

3. Mengkaji laju serap material karbon aktif kopi lampung dan kulit 

pisang dengan menggunakan sensor MQ-135. 

1.4.Batasan Penelitian 

Batasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Aktivasi karbon dilakukam pada suhu 500°C, dan diberi 5M H₂SO₄ 

atau 5M CH₃COOH. 

2. Karakterisasi karbon aktif kopi lampung dan kulit pisang 

menggunakan uji Fourier Transform Infra Red (FTIR) untuk 

mengetahui gugus fungsi karbon aktif kopi Lampung dan kulit pisang. 

3. Digunakan modul sistem sensor MQ-135 untuk mendapatkan hasil 

rekam data adsorpsi. 

1.5.Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk peneliti, mengetahui cara membuat karbon aktif kopi Lampung 

dan kulit pisang, serta aplikasinya sebagai adsorben gas amonia dan 

karakterisasi karbon aktif sebelum dan sesudah menyerap gas amonia. 
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2. Untuk akademisi, penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber 

informasi dan referensi tentang perbandingan laju serap serta 

karakterisasi karbon aktif kopi Lampung dan kulit pisang terhadap gas 

amonia sebelum dan sesudah mengarbsorbansi amonia. 

3. Untuk institusi, penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 

penelitian lanjutan tentang pembuatan karbon aktif, aplikasi karbon 

aktif sebagai adsorben gas amonia, dan karakterisasinya menggunakan 

FTIR.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Karbon aktif kopi lampung dan kulit pisang dibuat dengan 

menggunakan aktivasi kimia berupa H₂SO₄ selama 48 jam, 

kemudian dinetralkan dengan aquadest, lalu dioven dengan suhu 

200°C dan diperoleh karbon aktif kopi Lampung dan kulit pisang 

yang berwarna hitam pekat dan padat. 

2. Karbon aktif kopi Lampung dapat dijadikan sebagai bahan 

adsorban dengan pembuktian hasil uji FTIR bahwa karbon aktif 

telah menyerap amonia ditunjukkan dengan adanya perubahan 

kandungan gugus fungsi  O-H, C=C, dan C-H. Sedangkan setelah 

menyerap amonia, kandungan gugus fungsi berubah dengan 

adanya gugus fungsi N-H amina yang menunjukkan bahwa amonia 

telah terserap adsorban. Karbon aktif kulit pisang dapat digunakan 

sebagai adsorban berdasarkan uji FTIR dengan hasil kandungan 

gugus fungsi sebelum menyerap yaitu O-H, C-H, C=C. Setelah 

menyerap amonia, terdapat kandungan gugus fungsi C-X klorida 

pada bilangan gelombang 607 cmˉ¹. 



 

8 

 

3. Nilai laju serap yang diperoleh berdasarkan percobaan adalah 

sebagai berikut  karbon aktif kopi lampung sebesar 4 x 10ˉ⁸ ppm/s 

sedangkan karbon aktif kulit pisang sebesar -1 x 10ˉ³ ppm/s. 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang bisa diajukan untuk penelitian ini agar 

lebih baik adalah sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan karakterisasi yang lainnya, seperti Scanning 

Electron Microscopy (SEM) untuk mengetahui karakteristik 

morfologi, Surface Area Analyzer (SAA) untuk mengetahui 

distribusi pori. 

2. Perlu dilakukan penambahan variasi sensor gas yang digunakan. 

3. Perlu dilakukan pengembangan penelitian, misalnya dengan cari 

mengganti bahan adsorban. 
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